KAIDAH 1: UCAPKANLAH KATA-KATA YANG BAIK KEPADA MANUSIA
(Seri Kajian 50 Kaidah Qur’aniyyah)
Oleh: Ust. Feri Nuryadi, S.Pd., M.Ag
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“Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia.” (QS. Al-Baqarah: 83)

Manusia adalah makhluk yang beradab secara tabiat, seperti yang sering dikatakan oleh banyak kalangan.
Interaksi dengan berbagai macam oranglah yang membuat perubahan dalam diri seseorang. Bisa berubah menjadi
baik, namun juga bisa berubah menjadi buruk.
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“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik.
Sesungguhnya setan menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia.” (QS. Al-Isra’: 53).
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan

orang-orang yang zalim di antara mereka. Dan katakanlah, ‘Kami telah beriman kepada apa yang diturunkan

kepada kami dan yang diturunkan kepadamu,; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan hanya kepada-Nya
kami berserah diri.”” (QS. Al-‘Ankabut: 46).

Ucapan yang baik dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi gaya bahasa dan dari sisi maknanya. Dari sisi
gaya bahasa, ucapan yang baik adalah ucapan yang disampaikan dengan penuh kelembutan, kesantunan, dan tidak
menggunakan kata-kata yang keras atau kasar. Sementara dari sisi makna, ucapan yang baik adalah ucapan yang
menghadirkan kebaikan dan memberikan manfaat bagi orang yang mendengarnya.

Contoh Penerapan Kaidah

Interaksi dengan orang tua (QS. Al-Isra’: 23)
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Interaksi dengan orang yang di bawah kita (QS. Ad-Duha: 10)
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Interaksi dengan para pembenci dan orang-orang kasar (QS. Al-Furgan: 63)
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